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BABI

PENDAHULUAN

Berkesenian berarti suatu proses kegiatan atau hasrat seorang seniman yang
diwujudkan ke dalam bentuk nyata, salah satunya nampak dalam seni patung. Dalam
proses berkesenian tidak akan lepas dari ide penciptaan yang merupakan awal dari
benth pemikiran dalam mewujudkan sebuah karya. Ide penciptaan dapat timbul
melalui proses belajar dan mengapresiasi sesnatu oleh seorang seniman. Proses ini
akan menghasilkan kemampuan intelektual sehingga seorang seniman mampu
mengungkapkan pengalaman-pengalaman batin serta hasil pengamatan terhadap
alam sekitar menjadi sebuah karya seni, salah satunya sem patung.

Dalam proses berkesenian seorang seniman akan senantiasa mendapat
pengaruh dari berbagai situasi dan kondisi yang berada di selnlarnya Berbagai
sitnasi maupun kondisi disekitar seniman yang dianggap sebuah peristiwa atan hal
penting dapat menjadi inspirasi bagi seorang seniman dalam menentukan suatu objek
yang hendak diekspresikan ke dalam sebuah karya sebagai hasil dan proses
berkesenian.

Alam semesta beserta segala isinya merupakan salah satu sumber inspirasi
yang tiada akan habis bagi seorang seniman. Di alam ini tedapat berbagai hal, mulai
dari sesuatu yang dapat dilihat secara kasat mata hingga sesuatu yang hanya dapat
dirasakan melalui batin. Yang dapat dilihat secara nyata tentu saja makhluk-makhluk
hidup serta benda-benda yang ada di alam ini sedangkan yang hanya dapat kita

rasakan melalui batin adalah berbagai ungkapan perasaan yang dimiliki oleh
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makhluk-makhluk penghuni alam ini, seperti rasa sedih, senang, marah, kesal,
dengki, iri dan sebagainya.

Salah satu penghuni alam ini yang menjadi sumber ide penciptaan seorang
seniman adalah berbagai hewan. Hewan sebagai salah satu makhluk yang menghuni
alam semesta merupakan salah satu komponen penyeimbang alam. Dari ribuan jenis
hewan yang terdapat di dunia, anjing merupakan salah satu jenis hewan yang cukup
dekat dengan kehidupan manusia. |

Sejak ribuan tahun yang lalu anjing dijadikan sebagai binatang peliharaan oleh
manusia karena kecerdasan maupun kesetiaan yang dimiliki oleh anjing Anjing
sebagai binatang dengan tingkat kecerdasan yang tinggi serta penciuman yang tajam
memiliki gerakan-gerakan khas yang menggambarkan akfivitas yang sedang
dilakukan oleh anjing maupun menggambarkan kondisi psikis anjing tersebut.

Anjing juga merupakan hewan yang tidak asing bagi penulis. Sejak kecil
penulis biasa bermain-main, beriteraksi, dengan anjing. Oleh karena itn, tanpa
disadari penulis juga sering mengamati gerak-gerik binatang tersebut. , penulis ingin
mengangkat gerak-gerik anjing sebagai tema penciptaan karya seni patung. Gerak
anjing yang dimaksud penulis antara lain, ketika anjing dalam posisi tidur,
menggaruk badannya, merentangkan badan, kencing, kawin, menggonggong,
berkelahi,dll. Kekhasan gerak anjing tersebut membuat penulis tertank

memvisualkan ke dalam karya seni patung sebagai penunjang tugas akhir karya seni.
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A. Arti penting Judul
Untuk mengindari kesalah pahaman atan meluasnya arti dan penafsiran
terhadap judul maka perlu dijelaskan batasan pengertian tentang apa yang
dimaksud tentang judul yang dikemukakan sebagai berikut: Gerak — Genk anjing
sebagai tema penciptaan karya seni patung
Gerak-Gerik
Berbagai gerak, berbagai tingkah laku."
Gerak : peralihan kedudukan sesuatu, baik sekali maupun berkali-kali,
dorongan (batin, hati, dsb).”
Tingkah laku : peringai, kelakuan.®

~ Anjing

Anjing adalah binatang kamivora (pemakan daging) yang telah
mengalami evolusi (perubahan secara perlaban-lahan) dan serigala
sejak 15.000 tatun yang lalu dan kini telah berkembang menjadi
binatang peliharaan.*

Tema

Tema adalah batasan imajinatif, permasalahan, dan intensitas hubungan
yang ingin diselesaikan sebagai karya. Tema sendii merupakan
wilayah beradanya sebuah karya. Tema memberikan petunjuk tentang
cakupan-cakupan masalah yang hendak ditangani, keunikan yang ingin
diketahni lebih lanjut, pertanyaan-pertanyaan yang perlu dan dijawab,

! Salim, Peter dan Salim, Yenny. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. Jakarta: Modemn English
Press. 1991 :469

2 Ibid p. 149

* Tbid p. 1619

* www.wikipedia.com
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keterangan-keterangan yang perlu dikumpulkan, dan keindahan-
keindalm;t yang bisa ditampilkan sebagai manfaat serta kekayaan
bersama.

Penciptaan / Cipta

Yang dimaksud dengan cipta menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kesanggupan pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru atau
angan-angan yang kreatif®

Penciptaan dalam hubungannya dengan karya seni dapat juga disebut
perwujudan seni. Penciptaan adalah hasil persenyawaan atau komposisi

unsur-langit (material-ruang) atau yang abadi dﬂ}gan yang fana.
Persenyawaan ini terjalin sebagai suatu keduniawiaan.

Seni Patung

Seni patung adalah bagian dari seni rupa yang merupakan pemyataan
pengalaman artistik lewat bentuk-bentuk tiga dimensional. Walaupun
dalam seni patung terdapat karya yang bersifat seni pakai, tetapi pada
dasarnya seni patung adalah tiga dimensional. Karena benar-benar ada
di dalam ruang, dalam seni patung tidak ada problem perspektif seperti
halnya pada seni lukis yang terkadang ingin membuat kesan ke dalam
(dimensi tiga) dalam bidang datar.®

Di samping pengertian tentang seni patung tersebut diatas, masih dapat
kita jumpai pengertian tentang seni patung dalam perkembangan seni rupa
modern. Oleh karena itn, dapat dikatakan bahwa prinsip-prinsip dan batasan
yang ada pada seni rupa masa lalu banyak mengalami perkembagan dan

perubahan.

5 Bagoes, P. Wiryomartono. Pijar-pijar Penyingkap Rasa :P.T. Gramedia. 2001 : 120

* Badudu, 1.S. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:Balai Pustaka 1995 : 345

7 Bagoes, P. Wiryomartono. (opcit) Pijar-Pijar Penyingkap Rasa. Jakarta : P.T. Gramedia. 2001 : 112

* Soedarso, S.P. Tinjawan Seni Sebuah pengantar untuk Apresiasi seni. Yogyakarta : Saku Dayar
Sana. 1988 - 11
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Berdasarkan hal tersebut penulis mendapatkan kesempatan seluas-
luasnya untuk melakukan penjelajahan tema, medium, dan teknik sehingga
pengungkapan ide dan gagasan penulis berakhir pada wujud karya seni.

Judul “Gerak-Gerik Anjing sebagai Tema Penciptaan Seni Patung”
yang penulis pilih menggambarkan berbagai gerak dan tingkah laku anjing
sebagai salah satu binatang yang cukup dekat dengan penulis, maksud dari
judul tersebut adalah mewujudkan secara visual ide-ide penulis melalui karya
seni patung yang lebih menitikberatkan pada gerak-gerik anjing serta ekspresi
yang digambarkan. Gerak-gerik yang dimaksud penulis adalah ketika gerak

bermain, menunggu, kencing, menggonggong, tiduran, kawin, dll.

B. Latar Belakang Penciptaan

Berawal dari penulis menemukan bahan sebagai material utama untuk
proses pembuatan karyanya yaitu plat besi (bekas Casing Cpu) dimana plat besi
ini memiliki karakter keras, efek warna nya juga sangat khas, mudah di bentuk
sangat memungkinkan untuk menciptakan bentuk-bentuk yang sederhana, dari
sinilah penulis mulai memikirkan ide yang cocok untuk material yang di mimiliki
dan mencari bentuk sesuai dengan karakter bahan. Karena penulis ingin
memunculkan karakter kokoh dan solid, kesan ini sangat mungkin tercapai dari
plat besi yang di pilih penulis,setelah itu penulis mulai memikirkan objek yang
menarik yang muncul dari sekitar lingkungan penulis. Di dunia ini terdapat
berbagai jenis binatang, salah satunya adalah anjing. Anjing adalah binatang

yang cukup dekat dengan kehidupan penulis. Di lingkungan tempat tinggal
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penulis sejak kecil (Bali), anjing adalah binatang yang cukup dekat dengan
kehidupan masyarakat. Di Bali setiap rumah biasa memelihara seekor anjing atau
lebih bahkan banyak juga terdapat anjing liar tanpa pemilik yang hidup bebas.

Orang senang memelihara anjing karena anjing dikategorikan sebagai
binatang yang cukup pintar. Anjing dianggap mempunyai kecerdasan yang cukup
tinggi sehingga dapat mematuhi dan menjalankan berbagai macam perintah.
Karena kecerdasannya, anjing pada wmumnya dipelihara sebagai penjaga ramah
walaupun pada perkembangannya dewasa ini, anjing juga dipelihara sebagai
anjing pelacak karena penciuman anjing yang fajam, atan bahkan sebagai
penuntun bagi orang yang buta.

Anjing juga disebut-sebut sebagai binatang yang paling setia. Hal im dapat
kita jumpai pada cerita Mahabarata yang mengungkapkan seckor anjing yang
merupakan penjelmaan Bhatara Guru dengan setia mendampingi Darmawangsa
hingga sampai ke puncak gunung atan dalam kisah populer, seperti film yang
banyak mengangkat kisah anjing yang setia kepada majikannya.

Walaupun banyak orang yang senang memelihara anjing karena
kelucuannya, kesetiaannya, kecerdasannya, tetapi banyak juga orang yang takut
dengan anjing karena berbagai alasan. Salah satu alasan orang takut memelihara
anjing adalah karena anjing suka menggigit dan menyerang. Sifat anjing ini tidak
terlepas dari sifat dasarnya yang merupakan hewan pemangsa, memiliki gigi
mjain juga rahang yang kuat untuk menyerang, menggigit, dan mencabik-cabik
makanan.
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Anjing sebagai binatang yang cukup dekat dengan manusia memiliki sifat
Jucu, setia, manja, dan pintar, tetapi di satu sisi juga memiliki sifat ganas sebagai
sifat dasar hewan karnivora. Seekor anjing akan menunjukkan sifat manja kepada
majikannya misal dengan gerakan menjilat-jilat kaki sang majikan. Akan tetapi,
anjing juga dapat dengan tiba-tiba menunjukkan sifat yang ganas dengan gerakan
menyerang dan menerkam kapada orang yang tidak dikenal. Kita juga dapat
mengetahui seekor anjing sedang gelisah atau takut dari gerakan ekomya yang
digerakkan memutar bahkan kita juga dapat mengetahui seckor anjing sedang
birahi darn gerak tubuhnya yang selalu berlari-lari dan terus menggonggong.

Karena gerak-gerik anjing yang khas, penulis tertarik untuk mengangkat
‘gerak-gerik anjing imi sebagai tema untuk penciptaan karya seni patung untuk
tugas akhir penulis. Ditambah lagi, anjing adalah binatang yang sangat dekat
dengan kehidupan peﬁldia Gerak-gerik anjing yang berbeda untuk setiap
peristiwa merupakan momen estitik yang divisualkan dalam karya seni patung
diwujudkan dalam bentuk-bentuk menyudut atau bersifat kubistik dengan proses

penyederhanaan bentuk.
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